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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi peternak individu peternak kambing di pulau Moa 

Kabupaten Maluku Barat Daya Propinsi Maluku. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

menggunakan metode survei. Sampel wilayah dipilih sebanyak 3 lokasiyakni; Desa Moain, Dusun 

Nyama, Dan Dusun Kiera. Responden dalam penelitian ini adalah peternak kambing yang diambil secara 

acak (Purposive Random Sampling) sebanyak 20 peternak per desa sampel. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa sebagian besar (75.5%) potensi dasar peternak kambing di Pulau Moa Kabupaten Maluku Barat 

Daya berada pada kategori sedang hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dan proses pengolahan data 

yang diperoleh dari penelitian serta penguasaan teknologi berada pada kategori rendah (100%). 

 

Kata kunci: Peternak Kambing, Potensi Individu 

 

 

Abstract 

This study aims to determine the potential of individual goat breeders on Moa Island, Southwest Maluku 

Regency, Maluku Province. This research is a descriptive research using survey method. The sample 

area was selected as many as 3 locations, namely; Moain Village, Nyama Hamlet, and Kiera Hamlet. 

Respondents in this study were goat breeders who were taken at random (purposive random sampling) 

as many as 20 farmers per sample village. The results showed that most (75.5%) of the basic potential of 

goat breeders on Moa Island, Southwest Maluku Regency were in the medium category, this was 

evidenced by the results of interviews and data processing obtained from research and mastery of 

technology were in the low category (100%). 
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A. PENDAHULUAN 

Prospek pengembangan peternakan suatu daerah akan terlaksana dengan baik apabila 

didukung oleh potensi sumber daya yang memadai di daerah tersebut. Kabupaten Maluku 

Barat Daya merupakan salah satu daerah sentra populasi ternak Kambing terutama di Pulau 

Lakor. Akan tetapi hingga saat ini kambing yang keberadaannya di sekitar Pulau Lakor sudah 

mulai keluar dan sudah banyak dipelihara di Pulau Moa. Berdasarkan Surat Keputusan 

menteri pertanian RI No: 2913/Kpts/OT.140/6/2011bahwa ternak kambing merupakan salah 

satu rumpun lokal Indonesia yang mempunyai sebaran asli geografis di Kabupaten Maluku 

Barat Daya, Provinsi Maluku, dan telah di budidayakan secara turun-temurun. Populasi 

ternak kambing dalam data BPS Kabupaten Maluku Barat daya, 2020 sebesar12.064 ekor 

atau ±70%. Kambing merupakan salah satu kambing lokal Indonesia yang keberadaanya di 
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pulau Lakor, namun telah dijelaskan diatas bahwa kambing ini sudah mulai dikembangkan 

tidak hanya di pulau Lakor tetapi juga di pulau Moa.  

Berdasarkan hasil observasi lapangan ditemukan bebera padesa di pulau Moa juga 

memiliki ternak kambing yang cukup banyak. Beberapa desa/dusun diantaranya Desa Moain, 

Dusun Kiera dan Dusun nyama pulau Moa Kabupaten Maluku Barat Daya. Lebih lanjut 

berbicara tentang ternak kambing ini telah berkembang menjadi ternak yang beradaptasi 

tinggi terhadap lingkungan setempat, sehingga membentuk karakteristik khas yang hanya 

dimiliki oleh ternak tersebut. Oleh karena itu, ternak kambing merupakan salah satu 

sumberdaya genetik ternak yang dapat dikembangkan dengan tetap menjaga kemurnian dan 

kelestariannya. Peran ternak kambing bagi peternak di Indonesia khususnya di pulau Moa ini, 

baik sebagai tabungan (tambahan penghasilan) maupun sebagai bahan pangan berupa daging. 

Pengembangan ternak kambing akan membantu peningkatan gizi dan kesehatan masyarakat 

setempat di pulau Moa Kabupaten Maluku Barat Daya, serta sumber pertumbuhan baru 

dalam bidang ekonomi. Dalam pengelolaan usaha peternakan rakyat, terbatasnya kemampuan 

sumberdaya manusia sering menjadi kendala dan berdampak pada produktivitas. Untuk 

meningkatkan kualitas sumberdaya manusia peternak, factor utama perlu diarahkan pada dua 

hal, pertama : peningkatan mutu penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dan kedua : 

peningkatanmutuketrampilan yang disertai pembinaan semangat, disiplin, dan 

professionalisme bekerja.  

Oleh karena itu, peningkatan mutu perlu melalui peningkatan efektivitas pendidikan 

dan latihan serta penyuluhan dan penyediaan informasi yang relevan. Selain untuk 

mengetahuikarakteristikpetani/peternaksebagai basis usaha peternakan, juga untuk 

mengetahui potensi/daya dukung sumberdaya manusia (SDM), sehingga dapat menjadi dasar 

dalam mementukan berbagai kebijakan yang terkait dengan peningkatan potensi peternak 

secara individu yang selanjutnya secara langsung akan mempengaruhi peningkatan 

produktivitas ternak kambing sebagai salah satu sumber pendapatan sebagian besar 

masyarakat di Pulau Moa. Sehubungan dengan itu, maka peru dilakukan suatu kajian 

mengenai analisis potensi individu peternak kambing pada pulau-pulau kecil spesifik pulau 

moa Kabupaten Maluku Barat Daya. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini berlangsung selama satu bulan yaitu dari bulan Juli hingga Agustus 2022. 

Lokasi penelitian meliputi tiga lokasi diantaranya Desa Moain, Dusun Kiera dan Dusun 

Nyama Pulau Moa Kabupaten Maluku Barat Daya. Selanjutnay materi yang digunakan pada 

penelitian ini yakni koesioner wawancara peternak kambing.  
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Pengumpulan Data penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Potensi Individu Peternak 

Data yang terkumpul dikelompokkan sesuai dengan jenis variable kemudian disusun 

dalam bentuk tabel dan diberi nilai. Selanjutnya rumus penilaian yang ada, setiap peternak 

dilihat/amati skoringnya, kemudian dirangkin dan dihitung rata-rata dan standard deviasi dari 

sejumlah peternak yang dianalisis. Perengkinan bertujuan untuk mengetahui tingkat potensi 

peternak individu yang dianalisis. Apabila skoring lebih tinggi, berpotensi dibandingkan 

dengan peternak yang skorinya lebih rendah dengan rumus perhitungan sebagai berikut.  

Potensi Dasar  

TS pd = i=1n vi .wi 

Keterangan: 

TS pd  = Total skor potensi dasar peternakan 

Vi  = Nilai variable potensi dasar 

Wi  = Pembobotan (weight) variable potensi dasar 

 

Potensi Tenaga Kerja 

Potensi tenaga kerja merupakan ketersediaan tenaga kerja peternak dan anggota 

keluarga yang disetarakan dengan jam kerja produktif pria dewasa (HKP).  

Alokasi tenaga kerja saat ini diprediksikan dari penjumlahan jam kerja setiap 

kegiatan yang dilakukan masing-masing anggota keluarga antara lain: 

a) Kegiatan memelihara, merawat dan memproduksi ternak milik sendiri 

b) Kegiatan buruh tani, berdagang dan pekerjaan yang memberikan 

penghasilan lainnya. 

Observasi Awal 

Pengambilan Data  

Penelitian 

Data Primer Data Sekunder 

Rekapan Data 

Penelitian 

Tabulasi 

Data 
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c) Pekerjaan rumah 

d) Pekerjaan menanam, menyiang dan memanen tanaman milik sendiri 

e) Kegiatanorganisasi dan kegiatansosial yang menyita jam kerja. 

Potensi ketersediaan tenaga kerja di peroleh dengan perhitungan rumus sebagai berikut: 

PTK = (TL i – ATK si ) /HKP ST 

Keterangan: 

PTK  = Potensi tenaga kerja (ST) 

TL  = Tenaga kerja tersedia (Total labor) (HKP/periode) 

ATK si  = Alokasi tenaga kerja saat ini (HKP)/Periode 

HKP ST  = Kebutuhan tenaga kerja/ST/periode 

Potensi Penguasaan Teknologi 

Teknologi kunci sebagai penentu potensi peternak meliputi teknologi pakan, 

pencegahan dan penanggulangan penyakit, dan seleksi ternak. Skor total kemampuan 

peternak dalam penguasaan teknologi ditentukan berdasarkan rumus sebagai berikut: 

TSt = = i=1nbi .ni 

Keterangan: 

TSt  = Total skor potensi penguasaan teknologi peternak 

Bi  = Bobot masing-masing variable penentu penguasaan teknologi 

ni  = Nilai setiap variable penguasaan teknologi masing-masing peternak 

Potensi Penyediaan Input produksi 

Tabel 1. Perhitungan skor potensi peternak individu dalam penyediaan input 

No. Variabel Potensi Penyediaan Input Nilai (Vi) 
Pembobot 

(Wi) 

Skor 

(ViWi) 

1. Ketersediaan kandang    

 - Tidak ada kandang 0 3  

- Ada kandang 5 3  

2. Pemilikan ternak    

 - Kurang dari 10 ekor 1 5  

- 10 s/d 20 ekor 5 5  

- Di atas 20 ekor 10 5  

Total Skor Potensi Penyediaan Input ΣViWi 

Sumber: Hasil Analisis Data Lapangan, 2022 

Skor Akhir Potensi Peternak Individu 
Tabel 2. Perhitungan skor akhir potensi individu peternak 

No. Variabel Potensi Peternak Nilai (Vi) Pembobotan 

(Wi) 

Skor 

(ViWi) 

1.  Potensi Dasar M1 3,0  

2.  Potensi Tenaga Kerja M2 4,5  

3.  Potensi Penguasan Teknologi M3 4,0  

4.  Potensi Penyediaan input M4 5,0  

 Total Skor Potensi Peternak Individu (PPI) ΣViWi 

Sumber: Hasil Analisis Data Lapangan, 2022 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identitas Responden/Peternak 

Umur 

Tabel 3 Data hasil analisis umur peternak 
Identitas Responden 

Aspek  Desa Moain Dusun Nyama Dusun Kiera 

  Persentase  Persentase Persentase 

a. 30-50 tahun  80 90 60 

b. > 50 tahun  20 10 40 

Jumlah  100 (%) 100 (%) 100 (%) 

Sumber: Hasil Analisis Data Lapangan, 2022 

 

Sundari dan Katamso, 2010 dalam Matatula, (2008) menyatakan bahwa umur 

mempengaruhi kemampuan fisik petani dalam mengelolah usaha taninya, maupun pekerjaan 

tambahan lainnya. Semakin tua umur seseorang kemungkinan akan semakin lemah 

kemampuan fisik dan kemampuan berpikir yang relative menjadi lamban. responden yang 

melakukan usaha ternak kambing di Desa Moain sebagian besar memiliki kisaran umur 30-

50 tahun (60%), Dusun Nyama sebagian besar memiliki kisaran umur 30-50 tahun (70 %) 

dan Dusun Kiera sebagian besar memiliki kisaran umur 30-50 tahun (50%). Rata- rata 

responden secara keseluruhan masih berada dalam kategori umur produktif. Sesuai pendapat 

Mubyarto (1989) yang menyatakan, bahwa umur produktif berkisar antara 15 – 65 tahun, 

sedangkan umur 0-14 tahun dan 65 tahun keatas termasuk tidak produktif. Rusdiana (2008). 

Tingkat Pendidikan, Pengalaman Beternak, Jumlah Tanggungan Keluarga  

Data hasil analisis tingkat pendidikan (formal & non formal, Pekerjaan, pengalaman 

beternak, jumlah tanggungan keluarga selengkapnya disajikan pada Tabel. 4, 5, 6,7 dan 8. 

Tabel 4. Data hasil analisis tingkat pendidikan formal peternakan kambing di Pulau Moa 

Kabupaten Maluku Barat Daya 

Pendidikan Formal Desa Moain Dusun Nyama  Dusun Kiera 

a). Tidaktamat SD 30 30  0 

b). Tamat SD 34 40  30 

c). Tidak tamat SMP 5 5  10 

d). Tamat SMP 16 10  20 

e). Tidak tamat SMA 5 5  10 

f). Tamat SMA 10 10  30 

g). PT 0 0  0 

TOTAL 100% 100%  100% 

Sumber: Hasil Analisis Data Lapangan, 2022 

Tabel 5. Data hasil analisis tingkat pendidikan non formal peternakan kambing di Pulau Moa 

Kabupaten Maluku Barat Daya 

Pendidikan Non Formal Desa Moain Dusun Nyama Dusun Kiera 

Pernah Ikut Pelatihan 0 0 0 

Tidak Pernah Ikut Pelatihan 100 100 100 

TOTAL 100 % 100 % 100 % 

Sumber: Hasil Analisis Data Lapangan, 2022 
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Tabel 6. Hasil analisis pekerjaan pokok responden peternakan kambing di Pulau Moa 

Kabupaten Maluku Barat Daya 

Pekerjaan Pokok Desa Moain Dusun Nyama Dusun Kiera 

Beternak 10 0 0 

Petani 80 100 100 

Nelayan 10 0 0 

TOTAL 100 % 100 % 100 % 

Sumber: Hasil Analisis Data Lapangan, 2022 

Tabel 7. Data hasil analisis pekerjaan sampingan peternakan kambing di Pulau Moa 

Kabupaten Maluku Barat Daya 

Pekerjaan sampingan Desa Moain Dusun Nyama Dusun Kiera 

Beternak 75 80 85 

Petani 0 0 0 

Beternak dan Nelayan 20 20 15 

Beternak dan tukang bangunan 5 0 0 

TOTAL 100 % 100 % 100 % 

Sumber: Hasil Analisis Data Lapangan, 2022 

Tabel 8. Data hasil analisis pengalaman beternak pada peternakan kambing di Pulau Moa 

Kabupaten Maluku Barat Daya 

Pengalaman Beternak/Tahun Desa Moain Dusun Nyama Dusun Kiera 

a). 1-10 / tahun 75 80 85 

b). 11-20 / tahun 50 35 25 

c). > 20 /tahun 20 55 15 

Beternak dan tukang bangunan 5 0 60 

TOTAL 100 % 100 % 100 % 

Sumber: Hasil Analisis Data Lapangan, 2022 

Tabel 9.  Data tanggungan keluarga peternakan kambing di Pulau Moa Kabupaten Maluku 

Barat Daya 

Tanggungan keluarga Desa Moain Dusun Nyama Dusun Kiera 

a). 2-5 orang 80 85 70 

b). 6-8 orang 10 10 15 

c). > 8 orang 10 5 15 

TOTAL 100 % 100 % 100 % 

Sumber: Hasil Analisis Data Lapangan, 2022 

Hasil analisis distribusi  yang disajikan pada tabel 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 diketahui bahwa 

sebagian besar (75,5%) potensi dasar peternak di pulau Moa berada pada kategori sedang. 

Komponen potensi dasar ini yaitu pengalaman, pendidikan formal dan non formal, 

kemampuan baca dan tulis,  dan intensitas komunikasi. Sebanyak 49 peternak (80%) 

memiliki pengalaman beternak lebih dari 10 tahun. Pengalaman beternak merupakan penentu 

potensi peternak individu karena sangat menentukan kinerja produktivitas yang dihasilkan 

peternak. Sebanyak 30 peternak (43,3%) hanya dapat menyelesaikan pendidikan formalnya 

sampai jenjang sekolah dasar (SD) dan 75,5% peternak belum pernah mengikuti pendidikan 

non formal dalam bidang peternakan, baik berupa pelatihan, kursus, penyuluhan dan 

pemagangan baik dari Dinas maupun pihak-pihak terkait. Semua peternak memiliki intensitas 

berkomunikasi dengan sesame peternak lainnya. Sebanyak 78.7% memeliki intensitas kurang 

dari  1 kali per minggu, 19,3 % peternak lainya memiliki intensitas berkomunikasi 1 sampai 3 

kali per minggu dan 10% lainnya memiliki intensitas berkomunikasi lebih dari 3 kali per 

minggu. Intensitas berkomunikasi antar peternak ini berdampak kepada peningkatan 
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pengetahuan peternak terhadap pengelolaan teknis maupun ekonomis usaha ternak. 

Potensi penguasaan teknologi peternak kambing di pulau Moa berada pada kategori 

rendah (100%). Komponen potensi penguasaan teknologi ini yaitu kemampuan dalam 

teknologi pakan, pencegahan dan penanggulangan penyakit, seleksi pejantan dan induk. 

Secara keseluruhan peternak belum mampu dalam memilih dan menyediakan pakan secara 

kontinyu bagi ternak, Ternak biasanya digiring atau dibiarkan lepas untuk mencari pakan 

berupa hijauan di padang – padang pengembalaan. Penerapan sistem pemliharaan ternak 

kambing di Pulau Moa sama dengan sistem pemeliharaan kambing di Desa Wajogu 

Kecamatan Lakudo  di Kabupaten Buton Tengah dimana, system pemeliharaan hampir 99% 

digembalakan dengan cara mengandangkan ternak pada malam hari dan digembalakan pada 

siang hari di sawah-sawah atau diikat pindah di kebunatau di areal lahan penggembalaan 

yang terbuka yang ditumbuhi dengan berbagai jenis rerumputan seperti leguminose, rumput 

gajah, rumput raja, rumput karet, rumput kawat, alang-alang, dan sisa limbah hasil pertanian 

(La,Ode, 2020). Ketersediaan pakan sulit didapat karena musim kemarau panjang 

mengakibatkan tanaman dan rumput banyak yang mengering sehingga ternak kambing sulit 

dalam memperoleh pakan segar. 

Ternak Kambing sering makan rumput dan dedaunan kering pengganti rumput segar 

akibat musim kemarau panjang, hal ini merupakan keunggulan tersendiri dari ternak 

Kambing mampu bertahan hidup pada daerah kering. Musim hujan biasanya pakan 

melimpah dan ternak hanya di lepas pagi hari dan dibiarkan mencari rumput disekitar 

kandang dan sore hari di giring kembali ke kandang. Kemampuan dalam pencegahan dan 

pengendalian penyakit yang dilakukan oleh  peternak. Penyakit yang umumnya 

menjangkit ternak kambing di Pulau Moa ialah demam, nafsu makan menurun, kembung 

perut, cacingan, dan borok. Penyakit – penyakit ini dapat menurunkan produktivitas ternak 

bahkan bisa menyebabkan kematian bila tidak ditangani secara cepat dan tepat. Ramuan 

tradisional biasa dipakai untuk penyakit borok seperti tembakau dicampurkan dengan bensin 

dan dioleskan pada bagian yang luka. Peternak kesulitan dalam menangani penyakit yang 

lain karena tidak tahu jenis obat yang harus diberikan. Peternakpun tidak pernah melakukan 

seleksi ternak, baik seleksi bibit, pejantan dan betina produktif. Perlu peran Dinas/Instansi 

terkait melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan untuk dapat meningkatkan potensi 

individu peternak. Peternak  juga harus membuka diri mengadopsi teknologi untuk 

mengembangkan usahanya.  

Potensi Penyediaan Input Produksi 

Potensi penyediaan input produksi di Pulau Moa berada dalam kategori tinggi 

(41,3%). Komponen potensi penyediaan input produksi terdiri dari kemampuan 

memiliki kandang dan skala usaha. Seluruh peternak yang memelihara kambing pada 

umumnya memiliki kandang. Status kepemilikan kandang ada yang milik sendiri dan ada 

pula yang milik kelompok (kandang komonal). Ada dua jenis kandang yang digunakan 

untuk tempat perteduhan bagi ternak kambing yang pertama ialah pagar batu (lutur). Lutur 

ini terbuat dari batu karang yang disusun membentuk lingkaran dengan ketinggian sekitar 

2 – 2,5 meter dan lebar dinding 0,5 – 1 meter, luasnya disesuaikan dengan jumlah ternak 

yang ditampung. Kandang yang kedua terbuat dari balok – balok kayu berdiameter kira-

kira 5 – 10 cm. Kayu disusun teratur di buat seperti pagar dengan luasan berbentuk 
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persegi. Besar kecil suatu usaha peternakan ditentukan dari jumlah kepemilikan ternak 

yang diusahakan. Sebanyak 41,3% peternak memiliki kepemilikan ternak lebih dari 20 

ekor, sebanyak 28,7% memiliki kepemilikan ternak 10 sampai 30 ekor dan 25% memiliki 

kepemilikan ternak dibawah 10 ekor. Secara rinci potensi penyediaan input produksi 

peternak Kambing. 

Potensi Penyediaan Tenaga Kerja 

Potensi penyediaan tenaga kerja pada usaha peternakan kambing di Pulau Moa 

lebih banyak berada pada kategori sedang (91, 7%)  dan 8, 3% berada pada 

kategori rendah. Tenaga kerja yang digunakan dalam kegiatan usaha ternak kambing di 

Pulau Moa berasal dari tenaga kerja keluarga yang terdiri dari ayah (peternak) dan anaklaki-

laki. Hasil ini menunjukkan bahwa tenaga kerja sangat tersedia dan mampu mengerjakan 

seluruh pekerjaan yang terkait dengan pengelolaan usaha ternak kambing. Dalam usaha 

peternakan kerbau tenaga kerja keluarga yang curahan waktu kerja tinggi dilakukan oleh   

peternak sebagai kepala keluarga dan tenaga kerja anak-anak disesuaikan dengan curahan 

waktu kerja peternak, kebiasaan waktu kerja pagi dilakukan oleh peternak (kepala 

keluarga) untuk mengelola usaha peternakan kambing dan tenaga kerja anak-anak 

digunakan apabila tenaga kerja laki-laki mengerjakan pekerjaan lain/sampingan. Tenaga 

kerja keluarga harus dimanfaatkan dengan baik, karena dapat mengurangi biaya tenaga 

kerja (Tivenet al., 2019). 

Skala Usaha 

Skala usaha berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin ternak dapat dilihat pada 

Tabel 9. 

Tabel. 9. Data hasil analisis jumlah kepemilikan ternak kambing berdasarkan kelompok 

umur dan jenis kelamin di Pulau Moa Kabupaten Maluku Barat Daya 
Kelompok 

Umur/Jenis 

kelamin Ternak 

 Desa   

Jumlah 

(UT) 

 

Persen 

(%) 

 

Rata-rata/ 

Responden 
Moain 

(UT) 

Dusun 

Nyama 

(UT) 

Dusun 

Kiera 

(UT) 

- Anak Jantan 

- Betina 

- DaraJantan 

- Betina 

- Dewasa Jantan 

- Betina 

2,75 

2,50 

15 

12,5 

21 

96 

8,5 

9,75 

4,5 

19,5 

250 

112 

5 

5 

7 

 10 

38 

10 

 16,25 

  17,25 

   23,5 

44 

309 

218 

4,20 

4.25 

6,80 

12,70 

65,40 

9.50 

0,39 

0,45 

0,80 

1,50 

8,10 

1.25 

Total  149.75 404.25 75 628 100,00 11,60 

Sumber: Hasil Analisis Data Lapangan, 2022 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata – rata jumlah kepemilikan ternak per peternak 

adalah 16.25 UT, yang terdiri dari ternak anak jantan sebesar 0,39 UT, anak betina sebesar 

0,45 UT, dara jantan sebesar 0,80 UT, dara betina sebesar 1,50 UT, jantan dewasa sebesar 

8.10UT, betina dewasa sebesar1. 25UT per peternak. 

D. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis potensi individu peternak kambing pada ketiga 

lokasi di Pulau Moa Kabupaten Maluku Barat Daya dapat disimpulkan sebagai berikut : 
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1. Berkaitan dengan penguasaan teknologi dalam hal pengembangan ternak kambing 

di pulau Moa Masih dikategorikan rendah. Sebagai contoh ; (kemampuan dalam 

mengolah pakan ternak, pencegahan penyakit, seleksi bibit unggul). Serta potensi 

dasar petani peternak kambing di pulau Moa juga masih dikategorikan rendah.  

2. Potensi penyediaan input produksi peternak kambing di Pulau Moa berada dalam 

kategori tinggi (41,3%). Komponen potensi penyediaan input produksi terdiri 

dari  jumlah kepemilikan kandang yaitu rata-rata (41,3%). 

3. Kontribusi usaha peternakan kambing terhadap pendapatan keluarga petani 

peternak di pulau Moa kabupaten Maluku Barat Daya sebesar 86,77%.  
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